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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wasted adalah salah satu jenis kekurangan gizi yang menunjukkan
berat badan anak terlalu kurus menurut tinggi badannya, dengan z-score
BB/TB kurang dari -2 SD (wasted) dan z-score BB/TB kurang dari -3 SD
(severely wasted). Kekurangan asupan gizi dan penyakit, baik akut
maupun kronis, merupakan penyebab gizi buruk (Menteri Kesehatan RI,
2020).

Wasted, juga dikenal sebagai kekurangan gizi akut, adalah hasil
penurunan berat badan yang cepat atau ketidakmampuan untuk menambah
berat badan (Unicef, 2014). Balita yang mengalami wasted berisiko
mengalami ketertinggalan tumbuh kembang, penurunan fungsi sistem
kekebalan tubuh, peningkatan kerentanan dan keparahan penyakit
menular, dan peningkatan risiko kematian, khususnya bagi balita dengan
wasted yang parah (UniceffWHO/The World Bank, 2019). Kehidupan
seseorang akan dipengaruhi oleh pertumbuhannya saat balita. Anak yang
mengalami ketidaksesuaian atau kegagalan tumbuh kembang tidak dapat
mencapal pertumbuhan optimalnya jika mereka tidak dndentifikasi dan
tidak diintervensi dengan baik. Hal ini dapat menurunkan kualitas generasi
Indonesia berikutnya (Menter1 Kesehatan RI, 2014). Meskipun kemiskinan
berkontribusi terhadap gizi buruk, kekurangan pengetahuan tentang
pengasuhan anak serta pemberian makan anak yang tidak memadai juga
merupakan faktor lain yang berkontribusi pada prevalensi gizi buruk
(Unicef, 2014).

Berdasarkan data SSGI (2022), prevalensi balita wasted dengan
indikator berat badan menurut tinggi badan adalah 7,8% di Kota
Palembang. Surver Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan bahwa
angka wasted di Kota Palembang mencapai angka 11,5%. Data tersebut

menunjukkan bahwa prevalensi wasted di Kota Palembang mengalami



peningkatan. Menurut laporan Dinas Kesehatan Kota Palembang, pada
tahun 2024 wilayah kerja Puskesmas Makrayu memiliki angka wasted
kedua paling tinggi di seluruh Puskesmas Kota Palembang dengan 54 dari
4396 balita mengalami wasted berdasarkan indeks BB/TB. Prevalensi
balita wasted di Puskesmas Makrayu adalah 1,22%

Wasted menyebabkan anak menjadi kurang eksplorasi terhadap
lingkungannya, sering menangis, kurang bergaul dengan sesama anak,
kurang gembira, dan lebih cenderung apatis. Anak balita yang wasted juga
rentan terhadap penyakit infeksi. Ada hubungan yang signifikan antara
riwayat penyakit dengan kejadian wasted pada balita usia 1 — 5 tahun dan
gangguan tingkah laku, gangguan kognitif, serta peningkatan risiko
kematian (Siregar et al. 2022).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menetapkan kebijakan
yang luas untuk mengatasi gizi buruk balita. Kebijakan ini mencakup
pencegahan, promosi, dan penanggulangan gizi buruk balita. Sementara
upaya pencegahan dilakukan melalui pemantauan pertumbuhan di
Posyandu, balita yang kekurangan gizi dibantu dengan program pemberian
makanan tambahan pemulihan (PMT-P). Program ini membantu balita
usia 6 hingga 59 bulan yang kekurangan gizi pulih dan kekurangan gizi
dengan memberikan makanan dengan jumlah gizi yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan gizi mereka (Anugrahini, et al., 2021). Pangan lokal,
yang mudah diakses, digunakan sebagai bahan baku pembuatan PMT.
Ikan gabus adalah sumber protein tinggi yang ideal untuk PMT balita
wasted. Selain pangan tinggi protein, pangan tinggi energi juga perlu
digunakan dalam makanan tambahan untuk mengintervensi balita wasted.
Salah satu bahan pangan yang mengandung energi tinggi adalah tepung
kentang. Ikan gabus mengandung 80 kkal energi, protein 16,2 g lemak
0,5 g, karbohidrat 2,6 gr, dan kalsium 170 menurut Tabel Komposisi
Pangan Indonesia tahun 2020. Berdasarkan tabel komposisi pangan
indonesia (TKPI), dalam 100 gr tepung kentang mengandung energi 347
kkal, protein 0,3 gr, lemak 0,1 g, karbohidrat 85,6, dan 20 mg kalsium.



Berdasarkan data yang dikumpulkan, penulis ingin meneliti
bagaimana pengaruh biskuit ikan gabus dan tepung kentang terhadap
perubahan berat badan balita wasted yang ditemukan di wilayah kerja
Puskesmas Makrayu Palembang. Selain itu, ikan gabus dan tepung
kentang merupakan sumber energi dan protein yang mudah diakses oleh

semua kalangan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, yaitu angka
wasted di Palembang dengan prevalensi 11,5% dan angka kejadian wasted
balita kedua paling tinggi Kota Palembang di Puskesmas Makrayu sebesar
1,22%, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
memberikan biskuit ikan gabus dan tepung kentang sebagai makanan
tambahan untuk anak wasted. Peneliti ingin mengetahui ‘“pengaruh
pemberian biskuit ikan gabus dan tepung kentang terhadap berat badan
balita wasted di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Palembang?”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pemberian biskuit ikan gabus dan tepung
kentang terhadap berat badan balita wasted di wilayah kerja Puskesmas
Makrayu Palembang.
2. Tujuan Khusus
a) Diketahui formulasi terbaik biskuit i1kan gabus dan tepung
kentang melalui uji organoleptik
b) Diketahui kadar protein, lemak, karbohidrat, kadar air dan kadar
abu pada biskuit ikan gabus dan tepung kentang menggunakan uji
proksimat
¢) Diketahui karakteristik responden
d) Diketahui rata-rata asupan zat gizi energi, protein, lemak, dan
karbohidrat responden sebelum dan setelah perlakuan pada

kelompok penelitian



e) Diketahui rata-rata berat badan responden penelitian sebelum dan
sesudah diberikan intervensi pada kelompok penelitian

f) Diketahui perbedaan rata-rata berat badan responden setelah
pemberian intervensi pada kelompok penelitian

g) Diketahui pengaruh biskuit ikan gabus dan tepung kentang
terhadap kenaikan berat badan balita wasted

D. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh pemberian biskuit ikan gabus dan tepung kentang
terhadap berat badan balita wasted di wilayah kerja Puskesmas Makrayu

Palembang.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa di
bidang gizi masyarakat sebagali media untuk menerapkan ilmu yang
telah didapatkan di perkuliahan.
2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Gizi
Melengkapi referensi dan memberi informasi pengaruh pemberian
biskuit ikan gabus dan tepung kentang terhadap berat badan balita
wasted di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
3. Bagi Puskesmas Makrayu Palembang
Instans1 terkait yaitu Puskesmas Makrayu palembang dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam
menyusun program-program yang berkaitan dengan pengaruh
pemberian biskuit ikan gabus dan tepung kentang terhadap berat badan
balita wasted di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
4. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang indikasi yang tepat mengenai pengaruh pemberian
biskuit ikan gabus dan tepung kentang terhadap berat badan balita
wasted di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
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